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Abstrak 

 

EVALUASI NILAI ARSITEKTUR BERKELANJUTAN PADA 

LINGKUNGAN PERMUKIMAN KAMPUNG WANGUN, 

BANJARAN, KABUPATEN BANDUNG 
 

Oleh 

Fazia Marsalivana Afra 

NPM: 2017420108 

 
Program Penataan Lingkungan Permukiman Berbasis Komunitas (PLPBK) di Kampung 

Wangun telah berjalan selama hampir 10 tahun. Keberhasilan penataan ulang fisik maupun non-

fisik dusun tersebut menjadikan Kampung Wangun ditunjuk sebagai proyek percontohan penerima 

program PLPBK pada 2017 oleh Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman, dan Pertanahan 

(Disperkimtan). Sebagai proyek percontohan, Kampung Wangun harus dapat merepresentasikan 

diri sebagai permukiman yang berkelanjutan sebagaimana tujuan PLPBK dibentuk. Maka dari itu, 

perlu adanya evaluasi yang dapat menyatakan kesesuaian Kampung Wangun dengan konsep 

arsitektur berkelanjutan pada lingkungan permukimannya untuk diketahui keberlanjutan pernyataan 

Disperkimtan pada tahun 2017 tersebut dengan kondisi Kampung Wangun saat ini. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian Kampung Wangun dengan konsep arsitektur 
berkelanjutan pada lingkungan permukiman yang menjadi tujuan penataan ulang Kampung 

Wangun.  Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif dengan paradigma 

realis-kritis. Penelitian dilakukan dengan mengelompokkan kondisi permukiman terhadap indikator 

pengukuran melalui Metode DCBA yang dikembangkan oleh Larasati (2006). Data diperoleh dari 

studi literatur, pengamatan langsung, dan wawancara terhadap warga Kampung Wangun. 

Kesimpulan yang diperoleh dari kajian adalah bahwa Kampung Wangun sudah menerapkan aspek-

aspek arsitektur berkelanjutan pada lingkungan pemukimannya. Wawasan arsitektur berkelanjutan 

banyak diterapkan pada kondisi sosial, fisik ruang luar, fisik ruang dalam, komponen dan material 

bangunan. Namun lingkungan permukiman Kampung Wangun belum dapat menerapkan wawasan 

arsitektur berkelanjutan pada kondisi pengelolaan sumber daya, limbah, dan kelola biaya dengan 

baik.  
 

 

 

Kata-kata kunci: arsitektur berkelanjutan, evaluasi, Kampung Wangun 
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Abstract 

EVALUATION OF SUSTAINABLE ARCHITECTURE VALUE 

IN KAMPUNG VILLAGE, BANJARAN, BANDUNG REGENCY 
 

by 

Fazia Marsalivana Afra 

NPM: 2017420108 

 
Neighborhood development (Penataan Lingkungan Permukiman Berbasis Komunitas or 

PLPBK) program in Wangun Village has been running for almost 10 years. The physical and non-

physical settings improvement made Wangun Village as a pilot project which receiving PLPBK 

Program in 2017 by Public Housing, Settlement and Land Affair Office (Disperkimtan). As a pilot 

project, Wangun Village must be able to represent itself as a sustainable settlement. Therefore, it is 

necessary to have an evaluation that can state the suitability of Wangun Village with the concept of 

sustainable architecture in a residential neighborhood to determine the continuity of Disperkimtan 

statement in 2017 to the current condition of Wangun Village. This study aims to evaluate the 

suitability of Wangun Village with the concept of sustainable architecture in a residential 

neighborhood. The method used is a qualitative descriptive method with a realist-critical paradigm. 

The research was conducted by classsifying conditions used for measuring indicators by DCBA 

Method developed by Larasati (2006). Data obtained from literature study, direct observation, and 
interviews with residents of Wangun Village. The conclusion obtained from this research is that 

Wangun Village has implemented sustainable architectural aspects in its residential environment. 

Sustainable architectural concept widely applied to social conditions, physical outdoor spaces, 

physical interior spaces, building components and materials. However, the housing environment of 

Kampung Wangun has not been able to apply sustainable architectural concept on the conditions 

of resource management, waste, and cost management.  

 

 

 

 

Key Words: sustainable architecture, evaluation, Kampung Wangun 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Proses pembentukan permukiman di lingkungan pedesaan atau area rural cenderung 

monokultur serta terjadi secara spontan dan alamiah hingga akhirnya penduduk menetap di 

suatu wilayah (Dorrel & Henderson, 2019). Permukiman desa seringkali tidak melalui 

proses perencanaan sehingga tidak mempertimbangkan aspek lain untuk menunjang 

kelangsungan hidup penduduknya. Hal tersebut juga terjadi di Desa Pasirmulya, 

Kecamatan Banjaran, Kabupaten Bandung. Tidak terencananya Desa Pasirmulya pada 

awal pembentukannya mengakibatkan banyak kondisi fisik maupun non-fisik desa yang 

tidak mempertimbangkan kelayakan dan kesehatan lingkungan permukimannya. 

Sebelumnya, penduduk desa Pasirmulya memiliki gaya hidup yang dapat mengancam 

kesehatan karena kurangnya edukasi hidup bersih dan kurangnya perawatan lingkungan di 

permukiman. Kondisi fisik Kampung Wangun juga dinilai tidak layak huni karena 

konstruksi rumah dan jalan yang buruk, terbatasnya akses air bersih, dan tidak 

terintegrasinya jaringan drainase desa. Karena kondisinya yang memprihatinkan, 

Pemerintahan Kabupaten Bandung menunjuk Desa Pasirmulya ke dalam kawasan prioritas 

yang memerlukan perhatian dan perbaikan di tahun 2012.  Sejak penunjukkannya sebagai 

desa prioritas, Desa Pasirmulya telah mengalami peningkatan kesejahteraan melalui 

perbaikan desa yang dirancang untuk mandiri dan berkelanjutan 

Pemerintah desa bersama masyarakat dan kelompok peduli lainnya menginisiasikan 

perbaikan desa melalui Program Penataan Lingkungan Pemukiman Berbasis Komunitas 

(PLPBK). Program PLPBK di Desa Pasirmulya memiliki tujuan untuk membentuk 

lingkungan permukiman yang mandiri dan berkelanjutan. Keberhasilan perbaikan desa 

melalui partisipasi masyarakat tersebut juga berdampak positif pada salah satu dusun di 

Desa Pasirmulya, yaitu Kampung Wangun yang kini telah banyak dikunjungi oleh 

wisatawan karena potensi alam dan pertaniannya.  
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Gambar 1. 1 Kampung Wangun, Desa Pasirmylya, Banjaran, Kabupaten Bandung 

(Sumber: Google maps) 

Kampung Wangun terletak di RW 12, Desa Pasirmulya, Kecamatan Banjaran, 

Kabupaten Bandung. Lokasi dapat dilihat pada Gambar 1.2. Kampung Wangun memiliki 

potensi pengembangan menjadi kawasan wisata. Suasana alam dan pemandangan 

pegunungan menjadi daya tarik wisatawan untuk mencari ketenangan dan udara segar. 

Selain itu, Kampung Wangun memiliki fisik spasial yang menarik untu Kampung Wangun 

juga berbatasan langsung dengan objek wisata alam “Wangun Lestari” dan dilewati oleh 

jalur pendakian gunung menuju Puncak Mega dan Gunung Malabar. Selain itu, pertanian 

kopi khas Malabar di Kampung Wangun berpotensi menjadi salah satu penggerak ekonomi 

dan penduduk desa karena memiliki kenikmatan dan keharuman yang khas. 

 

 

Gambar 1. 2 Lokasi Kampung Wangun, Desa Pasirmulya, Kecamatan Banjaran, 
Kabupaten Bandung. 

(Sumber: Google Maps) 

Keberhasilan PLPBK di Kampung Wangun menjadikan dusun tersebut ditunjuk 

sebagai desa percontohan. Dilansir dari situs web Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman, dan Pertanahan (Disperkimtan) Kabupaten Bandung pada tahun 2017, 

Kampung Wangun ditunjuk sebagai proyek percontohan atas pelibatan masyarakat dalam 
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menjalankan program PLPBK. Sebagai desa representatif, Kampung Wangun diharapkan 

dapat menerapkan identitas dusun yang berkelanjutan pada fisik maupun non fisik 

lingkungan permukimannya.. 

1.2. Perumusan Masalah 

Kampung Wangun dinilai berhasil melaksanakan perbaikan desa yang mandiri dan 

berkelanjutan. Maka dari itu, evaluasi penerapan nilai arsitektur berkelanjutan di Kampung 

Wangun diperlukan untuk mengetahui ketercapaian tujuan PLPBK dalam mewujudkan 

lingkungan permukiman yang berwawasan arsitektur berkelanjutan setelah berjalan selama 

hampir 10 tahun. Selain itu, penelitan juga diperlukan untuk mengetahui keberlanjutan 

pernyataan Disperkimtan mengenai penunjukkan Kampung Wangun sebagai proyek 

percontohan setelah 4 tahun berlalu. Dari perumusan masalah tersebut, maka dapat 

dirumuskan pertanyaan penelitian, yaitu: 

1. Bagaimana kondisi lingkungan permukiman Kampung Wangun saat ini? 

2. Bagaimana kondisi penerapan konsep arsitektur berkelanjutan di Kampung 

Wangun? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui kondisi lingkungan permukiman Kampung 

Wangun saat ini serta mengevaluasi penerapan konsep arsitektur berkelanjutan pada 

lingkungan permukiman yang menjadi tujuan penataan ulang Kampung Wangun. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan untuk 

perkembangan akademik dan ilmu arsitetkur, antara lain: 

1. Dapat menjadi pengetahuan mengenai nilai-nilai dan penerapan konsep 

arsitektur berkelanjutan di lingkungan permukiman Kampung Wangun sebagai 

permukiman yang memiliki wawasan berkelanjutan 

2. Dapat dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya terkait arsitektur 

berkelanjutan pada Kampung Wangun maupun dusun sejenis 

3. Menjadi masukan bagi masyarakat Kampung Wangun untuk kemajuan desanya 

sebagai desa yang berkelanjutan. 
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitan dibatasi dengan pembahasan mengenai kondisi lingkungan 

permukiman Kampung Wangun serta penerapan nilai arsitektur berkelanjutan pada 

lingkungan permukiman Kampung Wangun yang telah ditunjuk sebagai desa percontohan 

penerima program PLPBK. 

1.6. Kerangka Pemikiran 

 

Gambar 1. 3 Kerangka Pemikira 
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1.7. Kerangka Penelitian 

 

Gambar 1. 4 Kerangka Penelitian 
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1.8. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bagian ini berisi urairan deskripsi mengenai rumusan penelitian secara menyeluruh 

yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat, ruang lingkup, 

kerangka pemikiran, dan kerangka penelitan.  

BAB II DEFINISI DAN KONSEP ARSITEKTUR BERKELANJUTAN PADA 

LINGKUNGAN PERMUKIMAN 

Bagian ini membahas teori dan konsep mengenai arsitektur berkelanjutan dan 

konsep permukiman Kampung Wangun. Kajian teori tersebut dibutuhkan sebagai 

alat dan pertimbangan saat mengkaji objek penelitian 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bagian ini membahas metode penelitian yangterdiri dari jenis penelitian, tempat, dan 

waktu penelitian, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, pengukuran 

indikator, teknik analisis data, serta teknik penarikan kesimpulan. 

BAB IV PERMUKIMAN KAMPUNG WANGUN, BANJARAN, 

KABUPATEN BANDUNG 

Bagian ini berisi tentang temuan penelusuran langsung tekait kondisi nyata fisik dan 

non-fisik di permukiman Kampung Wangun melalui observasi, wawancara, dan 

tinjauan dokumen terkait. 

BAB V EVALUASI ARSITEKTUR BERKELANJUTAN PADA 

LINGKUNGAN PERMUKIMAN KAMPUNG WANGUN 

Bagian ini membahas proses analisis yang dilakukan dalam kegiatan penelitian 

terkait aspek arsitektur berkelanjutan pada permukiman Kampung Wangun. 

BAB VI KESIMPULAN 

Bagian Kesimpulan menjadi bagian terakhir yang berisi penguraian kesimpulan 

sebagai hasil penelitian dan usulan saran terkait penelitian 
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